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A. Pendekatan Sifat  

Teori pendekatan sifat (trait approach theory) disebut sebagai greath man theory 

merupakan pendekatan teori kepemimpinan awal.Teori ini menganggap pemimpin itu 

dilahirkan (given), bukan karena faktor pendidikan dan pelatihan. Teori ini didefinisikan 

sebagai pola terpadu dari karakteristi pribadi yang mencerminkan berbagai perbedaan 

Individual dan efektivitas kepemimpin yang konsisten di berbagai kelompok dan situasi 

organisasi (Zaccaro,Kemp, & Bader,2004). Konsep kepemimpinan dalam teori orang besar 

adalah atribut tertentu yang melekat pada diri pemimpin, atau sifat personal, yang membedakan 

pemimpin dari pengikutnya.  

Teori ini secara garis besar merupakan penjelasan tentang orang besar atau pahlawan 

dengan pengaruh individualnya berupa karisma, intelegensi, kebijaksanaan, atau dalam bidang 

politik tentang pengaruh kekusaannya yang berdampak terhadap sejarah. Jika kita melihat para 

pemimpin besar dari masa lalu seperti Alexander Agung, Hannibal Barca, Napoleon, Jenghis 

Khan dan Abraham Lincoln, kita akan menemukan bahwa mereka tampaknya berbeda dari 

manusia biasa dalam beberapa aspek.  

Hal yang sama berlaku untuk para pemimpin kontemporer seperti Barack Obama dan 

Nelson Mandela atau Joko Widodo. Mereka memiliki ambisi tingkat tinggiditambah dengan 

visi yang jelas kemana tujuan mereka. Pemimpin demikian disebut sebagai pemimpin alamiah, 

lahir dengan seperangkat kualitas pribadi yang membuat mereka pemimpin yang efektif. 

Bahkan saat ini, keyakinan masyararakat bahwa pemimpin hebat itu terlahir adalahsesuatu 

yang lumrah.  

Teori pendekatan sifat membedakan antara pemimpin yang efektif dengan yang tidak 

efektif. Bila kita memperhatikan eksekutif puncak, tokoh olahraga, dan bahkan politisi 

seringkali tampaknya memiliki aura yang membedakan mereka dari orang lain. Dikaitkan 

dengan komentar sejarawan Thomas Carlyle yang mengatakan bahwa “Sejarah dunia adalah 

biografi dari orang-orang besar” atau “The history of the world is but the biography of great 

men“. Herbert Spencer juga berpengaruh terhadap teori dengan mengatakan bahwa sebuah 

kondisi sosial tak munkin tercipta tanpa kehadiran orang besar...”Before he can remake his 

society, his society must make him”.  

Menurut mereka, pemimpin adalah sebuah bakat dengan kualitas unik yang mampu 

menangkap imajinasi sekelompok masyarakat. Pandangan senada juga bisa dirujuk pada 

penelitian Arnold Toynbee terhadap lahirnya peradaban besar di dunia. Menurut Toynbee 



kemunculan peradaban-peradaban besar tersebut sangat dipengaruhi oleh sebuah faktor yang 

diistilahkannya sebagai creative minority. Dimanacreative minorityadalah sekelompok 

masyarakat dengan superioritas jiwa dan roh dan ketepatan gagasannya mampumenggerakkan 

pengikutnya dari keadaan pasif menjadi aktif dan kemudian menghasilkan sebuah peradaban 

besar. Teori pendekatan sifat menyatakan bahwa beberapa orang dilahirkan dengan atribut 

yang diperlukan yang membedakan mereka dari orang lain dan memiliki sifat-sifat 

bertanggung jawab atas posisi mereka dengan asumsi kekuasaan dan otoritas. 

Dengan kata lain atribut-atribut yang ada dalam seorang pemimpin berbeda dangan 

seorang pengikut. Seorang pemimpin adalah seorang pahlawan yangmengarahkan tujuan 

melewati rintangan bagi para pengikutnya. Teori ini menunjukkan bahwa mereka yang 

berkuasa layak berada di sana karena anugerah khusus mereka. Selanjutnya, teori ini 

menyatakan bahwasifat-sifat tersebut tetap stabil sepanjang waktu di seluruh kelompok yang 

berbeda. Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa semua pemimpin besar menunjukkan 

karakteristik tersebut terlepas dari kapan dan di mana mereka tinggal atau peran yang tepat 

dalam sejarah mereka.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh pera peneliti dapat disimpulkan bahwa 

diantara sifat-sifat yang cenderung mempengaruhi timbulnya kepemimpinan antara lain adalah 

kecerdasan, inisiatif, keterbukaan, antusiasme, kejujuran, simpati, dan kepercayaan pada diri 

sendiri. Namun tidak semua sifat-sifat tersebut bisa diterapkan pada semua bidang, terutama 

pada organisasi, dikatakan bahwa keberhasilan seorang manajer tidak semata-mata dipengaruhi 

olehsifat-sifat tadi, artinya tidak ada hubungan sebab akibat dari sifat yang diteliti diatas dengan 

keberhasilan seorang manajer.  

Akhirnya kesimpulan dari teori sifat ini diketahui bahwa tidak ada korelasi sebab akibat 

antara sifat dan keberhasilan manajer, sehingga mendorong Keith Davis yang disarikan oleh 

Miftah Thoha (1995:33) untuk merumuskan empat sifat umum yang mempengaruhi terhadap 

keberhasilan kepemimpinan organisasi, yaitu:  

a) Kecerdasan,  

Hasil penelitian pada umumnya membuktikan bahwa pemimpin mempunyai tingkat 

kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. Namun demikian, 

yang sangat menarik dari penelitian tersebut ialah pemimpin tidak bisa 

melampauiterlalu banyak dari kecerdasan pengikutnya.  



b) Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial.  

Pemimpin cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta 

mempunyai perhatian yang luas terhadap akitivitas-aktivitas sosial. Dia mempunyai 

keinginan menghargai dan dihargai.  

c) Motivasi diri dan dorongan berprestasi. 

Para pemimpin seara realatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk 

berprestasi. Mereka bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang intrinsik 

dibandingkan dari yang ekstrinsik.  

d) Sikap sikap hubungan kemanusiaan. 

Pemimpin-pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan 

pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya. Dalam istilah penelitian Universitas 

Ohio pemimpin itu mempunyai perhatian dan kalau mengikuti istilah penemuan 

michigan pemimpin itu berorientasi pada karyawan bukanya beorientasi pada produksi.  

B. Pendekatan Kekuasaan  

Kekuasaan itu penting karena dengan kekuasaan, orang dapat memerintahkan 

kemauannya dan mengontrol kepatuhan orang lain. Dengan kekuasaan, perubahan dapat 

diciptakan sehingga pemimpin dapat mewujudkan visi dan obsesinya. Menurut Miriam 

Budiardjo (1984), ada satu inti bahwa kekuasaan dianggap sebagai kemampuan pelaku untuk 

mempengaruhi tingkah laku pelakulain sedemikian rupa sehingga tingkah laku pelaku terakhir 

menjadi sesuai dengan keinginan pelaku yang mempunyai kekuasaan. Sedangkan Sallie 

Westwood (2002) membagi kekuasaan dalam:  

1. Kekuasaan Rasialis (Kekuasaan yang mengunggulkan ras-ras tertentu)  

2. Kekuasaan Kelas (Kekuasaan terjadi berdasarkan derajat sosial orang) 

3. Kekuasaan Gender (Kekuasaan yang di dominasi oleh kaum lelaki)  

4. Kekuasaan Spasial (Kekuasaan yang mencakup daerah-daerah tertentu)  

5. Kekuasaan Visual (Kekuasaan dunia pencitraan dimana televisual power menjadi 

sangat penting karena kekuasaan visual dapat mengalahkan kekuasaan spasial, hal ini 

disebabkan karena televisual power tak mengenal batas wilayah sejak ditemukannya 

internet).  



Kekuasaan sesungguhnya netral. Namun, ia bisa dipakai untuk kebaikan dan 

kesejahteraan atau sebaliknya disalahgunakan alias diselewengkan untuk kepentingan si 

penggenggam kekuasaan. Menurut Wirawan, kekuasaan memiliki beberapa karakteristik. 

Pertama, kekuasaan merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, kekuasaan merupakan milik 

interaksi sosial, bukan milik individu. Ketiga,pemegang kekuasaan yang egois cenderung 

menyalahgunakannya. Kekuasaan bukan sejenis benda yang bisa diraba atau dicium, tetapi 

hanya bisa dirasakan pengaruh dan dampaknya. Kalau tidak ditegaskan, kekuasaan bersifat 

illegible, tidak kelihatan. 

Maka instansi tertentu membutuhkan seragam yang mencantumkan tanda pangkat. 

Contohnya, polisi dan tentara. Bedapangkat beda pula kewenangannya. Kekuasaan cenderung 

identik dengan social power, maka ia harus berada dalam suatu sistem sosial. Harus ada 

komunitas sosial. Oleh karena itu, kekuasaan ada di mana-mana, di sekolah, di rumah, di 

kantor, di pasar, di pemerintahan, dan sebagainya. Karena harus ada sistem sosial,itu berarti 

melibatkan banyak orang. Kekuasaan itu bergulir. Dalam Al-Qur’an, disebutkan bahwa 

Allahmemberikan dan mencabut kekuasaan pada mereka yang dikehendaki. Sedangkan dalam 

khazanah Jawa, tak selamanya orang dapat menggenggam kekuasaan sepenuhnya. 

  Ada rumus cakra manggilingan dimana kekuasaan sangat dinamis seperti roda berputar, 

bisa menguat pada suatu saat (posisi di atas) dan melemah (posisi dibawah) di saat yang lain. 

Kekuasaan terkait dengan derajat pengaruh, dan itu ditentuan oleh banyak faktor yang terkait 

dengan dukungan dan kepatuhan. Makin tinggi trust, makin tinggi derajat pengaruh sang 

pemimpin. Demikian pula sebaliknya. Sejarah perebutan kekuasaan akrab diwarnai oleh 

praktik kudeta (coup d’etat) dengan segala variannya. Ada kudetaberdarah dan ada kudeta 

damai. Namun, kudeta selalu mengandung konsekuensi. 

Yang menjadi soal biasanya adlaah pasca-kudeta di mana pemerintahan yang baru 

dihadapkan pada persoalan yang tidak mudah. Ada yang berhasil menstabilkan dinamika 

politik namun banyak juga yang gagal dan terjebak dalam lingkaran kudeta. Kata kudeta 

berasal dari bahasa Perancis coup d’etat, yang berarti serangan atau pukulan pada negara. 

Kudeta terjadi apabila ada sekelomppok kecil tentara yang kritis, menyusup, mengambil alih, 

dan mengontrol pemerintahan. Kudeta merupakan tindakan ilegal. Menurut Wirawan dari para 

ahli, sumber kekuasaan berupa:  

1.Posisi  

2.Sifat Personal  



3.Keahlian  

4.Peluang untuk mengontrol informasi  

Sedangkan ahli lain membaginya dalam lima hal, yakni:  

1.Legitimasi, Otoritas, Peraturan, Undang-undang  

2.Kontrol atas sumber keuangan dan informasi  

3.Keahlian: kritikalitas  

4.Hubungan sosial: kontak pertemanan, kekuasaan dalam angka  

5.Karakteristik personal, seperti kharismatis, menarik. 

Sumber kekuasaan berbeda dengan basis kekuasaan. Yang dimaksud dengan basis 

kekuasaan adalah sumber hubungan kekuasaan antara pihak yang mempengaruhi (agen) dan 

yang mempengaruhi (target). Basis kekuasaan berupa:  

1.Paksaan  

2.Imbalan  

3.Persuasi  

4.Pengetahuan  

pendekatan sifat lebih mengarahkan bahwa pemimpin ada karena dilahirkan, bukan 

dibentuk/dibuat sedangkan pada pendekatan kekuasaan yaitu pemimpin yang mengutamakan 

kekuasaan karena dengan adanya kekuasaan maka disitulah terjadi perubahan. 
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